BAB V

TEORI DAN PAPARAN DATA

A. Mutu Pembelajaran PAI Di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas,
MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
Tembelang Jombang Sebelum Ada Guru Bersertifikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan
Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang dapat disimpulkan
bahwa mutu pembelajaran sebelum ada guru bersertifikasi sudah mendapat
perhatian khusus baik dari kepala madrasah maupun dari guru- guru
rumpun PALI, itu semua dilihat dari usaha- usaha yang telah dilaksanakan
oleh kepala madrasah dan guru- guru rumpun PAIl. Yang pertama di
MTsN Plandi, usaha kepala MTsN Plandi dalam meningkatkan mutu
pembelajaran sebelum ada sertifikasi guru adalah dengan melengkapi
koleksi perpustakaan madrasah, dan mewajibkan guru memiliki 3 referensi
buku pegangan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, dan
selalu mendukung dan memotivasi guru- guru rumpun PAI untuk
mengikuti pelatihan- pelatihan. Usaha kepala madrasah juga mendapat
dukungan dari guru- guru di MTsN Plandi dimana guru dalam mengajar
menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tidak cepat merasa bosan
dalam menerima materi,kemudian melakukan pendekatan- pendekatan

untuk siswa yang butuh pembinaan. Persentase ketuntasan hasil belajar
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siswa khususnya pada mata pelajaran PAI sebelum ada guru bersertifikasi
sekitar 80%. Kemudian di MTsN Tambakberas dalam hal upaya-upaya
peningkatan mutu pembelajaran oleh kepala madrasah tidak jauh berbeda
dengan yang ada di MTsN Plandi yakni mendorong dan memotivasi guru
untuk mengikuti pelatihan- pelatihan untuk meningkatkan SDM guru. Dan
guru dalam berusaha untuk menerapkan metode yang terbaik dalam
mengajar, dan menerapkan metode- metode yang sekiranya membuat
siswa tertarik sehingga mencapai pembelajaran yang PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Presentase
ketuntasan belajar sebelum ada sertifikasi guru sekitar 80-90%. Untuk
MTsN Denanyar sebelum adanya guru bersertifikasi kepala madrasah
selalu mengingatkan guru- guru untuk mengikuti pelatihan- pelatihan baik
yang diadakan di luar maupun di dalam madrasah dan berusaha untuk
meningkatkan mutu SDM guru- guru di MTsN Denanyar. Sedangkan
guru- gurunya berusaha untuk selalu berinovasi dalam menerapkan metode
di kelas, agar kelas bisa berjalan kondusif serta berusaha untuk tidak absen
dalam mengikuti MGMP. Untuk persentase ketuntasan hasil belajar siswa
sekitar 90-95%. Yang berikutnya adalah MTsN Bakalan Rayung, dimana
kepala MTsN Bakalan Rayung sebelum ada guru bersertifikasi berusaha
untuk memenuhi fasilitas- fasilitas yang terkait dengan KBM serta
memberikan penghargaan bagi guru dan siswa yang berprestasi. Dimana
untuk guru- gurunya sendiri adalah berusaha untuk selalu memperbaiki

mutu SDMnya dengan mencari informasi- informasi terkait mutu
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pembelajaran dan menyesuaikan metode mengajar dengan materi dan
kondisi siswa saat itu. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa berkisar
antara 70-88%.

Kemudian madrasah yang kelima adalah MTsN Megaluh, dimana
mutu pembelajaran di MTsN Megaluh sebelum ada sertifikasi guru tidak
pernah luput dari tujuan madrasah, dilihat dari usaha- usaha kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran saat itu berusaha untuk
berinovasi dengan program- program yang sudah ada sehingga tidak
monoton. Untuk guru- gurunya selalu berusaha untuk mematuhi
perkembangan- perkembangan kurikulum yang sudah ditetapkan sehingga
dalam pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari koridor- koridor yang
sudah ditentukan. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa sekitar 75-
85%. Yang terakhir adalah di MTsN Tembelang Jombang, disini keadaan
mutu pembelajaran sebelum adanya sertifikasi guru juga sudah
diprioritaskan terbukti dengan usaha- usaha kepala MTsN Tembelang
yang sampai bekerjasama dengan pihak luar untuk membuka kelas Al-
Qur’an dan B.Inggris, kemudian mengadakan pelatihan- pelatihan untuk
guru- guru. Dan guru MTsN Tembelang Jombang sendiri untuk mengasah
SDM nya berusaha untuk selalu mengikuti MGMP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) yang diadakan setiap satu bulan sekali, berusaha
menerapkan metode yang menarik agar kondisi kelas bisa kondusif dan
memberikan tambahan- tambahan materi yang dibutuhkan siswa. Untuk

persentase ketuntasan hasil belajar siswa sekitar 70-80%
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Dari pemaparan hasil penelitian diatas sejalan dengan teori yang
ada pada buku karangan Mulyono yang ada pada bab Il, dimana teori
tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran yang bermutu akan bermuara
pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Secara sederhana
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu merencanakan
pembelajaran, proses pembelajaran serta evaluasi pembelajaran.*

Dan sejalan juga dengan teori Oemar Hamalik yang menyatakan
bahwa Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang
pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses

pembelajaran di kelas.?

B. Pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN
Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN
Tembelang Jombang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan
Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang dapat disimpulkan
bahwa pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi yang pertama di MTsN Plandi Jombang usaha- usaha yang
dilakukan oleh guru- guru rumpun PAI untuk mengembangkan

profesionalitas guru bersertifikasi adalah dengan mengikuti pelatihan-

! Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 29.
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2014), 57.
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pelatihan seperti workshop, diklat dan MGMP. Selain itu juga bahkan ada
yang menempuh kuliah S2 untuk meningkatkan mutu SDM guru di MTsN
Plandi. Kemudian di MTsN Tambakberas Jombang usaha guru dalam
pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi juga mengikuti pelatihan- pelatihan seperti workshop, diklat,
seminar dan MGMP yang diadaan setiap 1 bulan sekali. Yang ketiga di
MTsN Denanyar, disini pengembangan keberlangsungan profesionalitas
guru rumpun PAI bersertifikasi juga dengan menegikuti pelatihan-
pelatihan seperti workshop, dan diklat. Dan dengan tunjangan yang lebih
guru harus bisa menambah fasilitas- fasilitas mengajarnya seperti membeli
laptop dan buku- buku bacaan terkait dengan pelajaran yang diampu dan
bagaimaan cara mengajar yang baik. Kemudian di MTsN Bakalan Rayung,
dimana pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi tidak jauh berbeda dengan yang ada di madrasah lain. Guru-
guru rumpun PAI juga mengikuti diklat dan workshop serta MGMP. Dan
pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi yang dilakukan di MTsN Megaluh dan Tembelang juga sama
seperti yang dilaksanakan oleh guru rumpun PAI bersertifikasi di empat
sekolah diatas, yaitu dengan mengikuti pelatihan seperti diklat, workshop,
seminar dan MGMP. Dari sini dapat peneliti simpulkan bahwa guru
rumpun PAI di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar,
MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang

adalah guru yang professional, karena selalu berusaha mengembangkan
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dan meningkatkan SDM yang ada pada dirinya dengan cara mengikuti
pelatihan- pelatihan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemaparan data diatas sejalan
dengan teori yang ada pada bab Il , yang mana teori tersebut menjelaskan
bahwa Seorang profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan
profesionalisme, dan bukan secara amatiran. Profesionalisme bertentangan
dengan amatirisme. Seorang profesional akan terus menerus meningkatkan
mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.>Dan
profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif.* Kemudian sejalan pula dengan teori
oemar Hamalik yang mengatakan bahwa Guru yang profesional adalah
orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman

yang luas di bidangnya.’

®H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 86.

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 45.

> Oemar Hamalik, Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan Kemampuan
Profesional Guru (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 27.



130

C. Pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAlI
bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTsN
Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan
Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan
Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang dapat disimpulkan
bahwa pengembangan keberlangsungan profesionalitas guru rumpun PAI
bersertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran disini dilihat sejauh
mana guru professional itu bisa menjalankan profesinya sesuai dengan
tuntutan, dengan kata lain memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan
profesi, salah satunya disini adalah guru dalam mengelola pembelajaran di
kelas, cara mengetahui siswa berbakat, dan strategi yang digunakan dalam
pembelajaran.

Yang pertama di MTsN Plandi Jombang, disini untuk peran serta
kepala madrasah dalam peningkatan mutu pembelajaran sangatlah penting,
dimana dalam melakukan pembinaan pembinaan dan pengembangan
kinerja guru bersertifikasi adalah dengan melakukan supervisi kelas. Yang
apabila ada kekurangan guru saat mengajar maka akan diberi pembinaan,
dan yang sudah baik maka akan diberi penguatan dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja guru- guru bersertifikasi. Kemudian ada tim PKG
(Penilaian Kinerja Guru), dimana guru seniorlah yang akan menilai guru

junior. Dan guru senior dinilai langsung oleh kepala madrasah. Untuk



131

usaha yang dilakukan oleh guru bersertifikasi dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di MTsN Plandi salahsatunya adalah dengan melihat bakat
siswa saat KBM berlangsung, dan mengasah bakat tersebut melalui
kegiatan ekstrakurikuler, dan melakukan pembinaan dengan cara
pendekatan dan keteladanan kepada siswa. Berikutnya di MTsN
Tambakberas Jombang usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah
dengan selalu memberi motivasi dan memfasilitasi kepada guru- guru
rumpun PAIl yang bersertifikasi untuk selalu meningkatkan mutu
SDMnya, kemudian ada tim penilai yang dibentuk oleh kepala MTsN
Tambakberas Jombang untuk melihat Kinerja guru bersertifikasi. Guru
rumpun PAI bersertifikasi di MTsSN Tambakberas mengidentifikasi bakat
siswa dari latihan- latihan dan tugas yang diberikan selama KBM. Dan
melakukan pembinaan kepada siswa melalui pendekatan dan bimbingan,
kemudia strategi pembelajaran yang digunakan adalah dengan
menggunakan strategi yang inovatif, tidak monoton pada satu strategi
pembelajaran saja. Dan ada juga guru rumpun PAI bersertifikasi
menggunakan strategi mengajar yang berkaitan dengan K13. Dimana
siswa dituntut untuk aktif selama KBM, seperti inquiri, berbasis masalah,
discovery, tutor sebaya dan sebagainya. Madrasah yang ketiga adalah
MTsN Denanyar Jombang, dimana usaha kepala MTsN Denanyar dengan
melakukan pembinaan kepada guru rumpun PAI bersertifikasi secara
periodik, kadang juga kalau diperlukan kepala MTsN memanggil guru

yang perlu pembinaan. Untuk menilai kinerja guru rumpun PAl
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bersertifikasi kepala MTsN Denanyar membentuk tim PKG (penilaian
Kinerja Guru) dimana ada tutor sebaya untuk menjadi contoh bagi teman-
teman guru yang lain. Untuk guru rumpun PAI bersertifikasi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dengan mengidentifikasi siswa selama
proses KBM, dan bagi siswa yang membutuhkan pembinaan khusus maka
guru rumpun PAI yang bersertifikasi siap untuk membimbing dan
melakukan pendekatan- pendekatan kepada siswa tersebut, dan strategi
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
adalah menyesuaikan metode dengan materi serta kondisi siswa saat itu,
tidak jarang guru melakukan pendekatan secara psikologi kepada siswa
untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi siswa. Yang
keempat adalah MTsN Bakalan Rayung Jombang, usaha kepala MTsN
Bakalan Rayung Jombang dalam meningkatkan mutu pembelajaran salah
satunya adalah dengan melakukan pembinaan kepada guru dengan cara
memberikan motivasi dan pembinaan di setiap rapat. Dan untuk menilai
kinerja guru bersertifikasi kepala MTsN Bakalan Rayung Jombang
membentuk tim PKG yang dilakukan oleh kepala madrasah beserta
timnya. Itu dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. Dan hampir setiap pagi
kepala MTsN Bakalan Rayung melakukan monitoring ke kelas- kelas
untuk melihat cara mengajar guru rumpun PAI bersertifikasi. Untuk guru
rumpun PAI bersertifikasi di MTsN Bakalan Rayung Jombang usahanya
dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan mengidentifikasi

siswa berbakat dengan pemberian soal- soal dan bakat siswa bisa dilihat
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pada saat proses KBM berlangsung. Dan strategi pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan strategi
yang tepat disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa saat itu.
Kemudian di MTsN Megaluh Jombang, kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran salahsatunya adalah dengan melakukan
pembinaan kepada guru- guru bersertifikasi melalui rapat, dan apabila
dibutuhkan evaluasi maka akan dilakukan evaluasi. Dan untuk penilaian
kinerja guru bersertifikasi ada yang namanya tim PKG, tidak jarang pula
kepala MTsN Megaluh melakukan monitoring- monitoring ke kelas- kelas
untuk mengetahui cara guru mengajar. Sedangkan untuk guru yang
dilakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan melihat
siswa di setiap proses KBM di kelas. Dalam melakukan pembinaan kepada
siswa, guru melakukan pendekatan baik secara psikologi maupun agama.
Kemudian strategi yang digunakan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran adalah dengan menerapkan hasil yang diperoleh dari
pelatihan- pelatihan seperti workshop dan diklat yang telah diikuti oleh
guru rumpun PAI bersertifikasi. Yang terakhir penelitian yang telah
dilaksanakan di MTsN Tembelang Jombang, dimana usaha kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah melakukan
pembinaan dengan mengadakan diklat- diklat yang diadakan di MTsN
Tembelang, dan melakukan penilaian dengan supervisi yang dilakukan
setahun 2x. kepala MTsN Tembelang juga senantiasa memberikan

motivasi kepada guru- guru bersertifikasi untuk mengikuti diklat, MGMP
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dan workshop, serta hampir setiap pagi melakukan supervisi ke kelas-
kelas. Untuk usaha yang dilakukan guru rumpun PAI bersertifikasi dalam
meningkatkan mutu pemebelajaran adalah dengan mengidentifikasi siswa
berbakat yang dilakukan saat KBM berlangsung, strategi yang digunakan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan menggunakan
metode mengajar yang diperoleh dari hasil pelatihan yang telah diikuti,
sehingga metode mengajar yang digunakan tidak monoton. Dari metode
yang bervariasi seperti movingclass, diskusi, dan tutor sebaya diharapkan
kelas akan kondusif.

Dari pemaparan hasil penelitian diatas, diperoleh bahwa banyak usaha
yang dilakukan oleh kepala madrasah dan guru rumpun PAI bersertifikasi
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Tidak sedikit guru rumpun PAI yang
bersertifikasi menerapkan hasil pelatihan- pelatihan yang telah diikuti pada
saat pembelajaran, khususnya apabila ada metode- metode mengajar yang
baru. Sehingga pemaparan hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang ada
pada bab Il yaitu H.A.R. Tilaar menjelaskan bahwa seorang professional
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata
lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya.®
Sedangkan teori yang lain menurut Jasin Muhammad, profesi adalah suatu

lapangan pekerjaan yang dalam melakukan tugasnya memerlukan teknik dan

® H.AR. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 86.
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prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta cara menyikapi lapangan pekerjaan

yang berorientasi pada pelayanan yang ahli. ’

" Yunus Namsah, Profesionalisme Guru (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 7.



